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Meningkatnya partisipasi perempuan dalam dunia kerja menciptakan
fenomena peran ganda yang semakin kompleks, khususnya bagi istri generasi Z
yang harus menyeimbangkan tanggung jawab domestik dan profesional secara
bersamaan. Di Kabupaten Blitar, perempuan bekerja meningkat dari 52,53%
pada 2023 menjadi 57,42% pada 2024, sementara di Kecamatan Srengat
generasi Z menyumbang 21,2% dari total populasi perempuan. Ketegangan
antara tuntutan karier dan kewajiban sebagai ibu dan istri berpotensi
menggoyahkan keseimbangan fungsi keluarga, sekaligus memunculkan
pertanyaan tentang relevansinya dengan nilai-nilai hukum keluarga Islam.

Penelitian ini merumuskan dua permasalahan pokok: 1) bagaimana praktik
peran ganda istri generasi Z sebagai ibu dan pekerja di Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar dan 2) bagaimana peran ganda tersebut dipandang dari
perspektif maqgdasid al-syari'ah Jamaluddin Athiyah dan teori struktural —
fungsional ?

Penelitian 1ni menggunakan pendekatan kualitatif empiris. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menemukan bahwa istri generasi Z di Kecamatan Srengat
menjalankan peran ganda melalui dua cara utama, yaitu bekerja dari rumah dan
bekerja formal di luar rumah. Keduanya membentuk pola manajemen waktu
yang berbeda namun sama-sama menuntut keteraturan. Keterlibatan suami
dalam urusan rumah tangga menjadi faktor penyeimbang yang nyata, didukung
oleh komunikasi terbuka yang menjadi ciri khas relasi pasangan generasi Z.
Adapun faktor pendorong peran ganda meliputi kebutuhan ekonomi keluarga,
dorongan aktualisasi diri, dan pengaruh konten pemberdayaan perempuan di
media sosial. Ditinjau dari magqdasid al-syari'ah Athiyah, peran ganda ini selaras
dengan empat dimensi maqasid individu, keluarga, publik, dan kemanusiaan
selama dijalankan dengan keseimbangan dan musyawarah. Melalui skema AGIL
Parsons, keluarga generasi Z menunjukkan kemampuan adaptasi aktif dan
integrasi peran yang fleksibel. Dengan demikian, peran ganda istri generasi Z
bukan merupakan penyimpangan dari nilai syariat, melainkan bentuk
kontemporer pemenuhan maqasid al-syari'ah yang dapat
dipertanggungjawabkan secara normatif maupun sosiologis.
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The increasing participation of women in the workforce creates an
increasingly complex phenomenon of dual roles, especially for Generation Z
wives who must balance domestic and professional responsibilities
simultaneously. In Blitar Regency, the percentage of working women increased
from 52.53% in 2023 to 57.42% in 2024, while in Srengat District, Generation
Z contributes 21.2% of the total female population. The tension between career
demands and obligations as a mother and wife has the potential to disrupt the
balance of family functions, while also raising questions about its relevance to
the values of Islamic family law.

This study formulates two main problems: 1) how is the practice of the
dual role of Generation Z wives as mothers and workers in Srengat District,
Blitar Regency and 2) how is the dual role viewed from the perspective of
maqasid al-syar'ah Jamaluddin Athiyah and Talcott Parsons' structural-
functional theory.

The research uses an empirical qualitative approach. Data was collected
through in-depth interviews, observations, and documentation, then analyzed
through the stages of data condentation, data presentation, and conclusion
drawn. This study found that Generation Z wives in Srengat District carry out
dual roles through two main ways, namely working from home and formal work
outside the home. Both form different time management patterns but both
demand order. The involvement of the husband in household affairs is a real
balancing factor, supported by open communication that is characteristic of the
relationship of Generation Z couples. From the perspective of maqasid al-
syar’'ah Athiyah, this dual role aligns with the four dimensions of maqasid:
individual, family, public, and humanitarian, as long as it is carried out with
balance and deliberation. Thru Parsons' AGIL scheme, Generation Z families
demonstrate the ability to actively adapt and integrate roles flexibly. Thus, the
dual roles of Generation Z wives are not a deviation from Sharia values, but
rather a contemporary form of fulfilling maqgasid al-syari'ah that can be
normatively and sociologically justified.
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